BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketahanan dzn kemandinan panpan merupakan isu strategis dalam
penyelenggarsan pemerintahan, batk di tingkat nasional maupun dserah, karena
berkuitan langsung dengan pemenuhan kebutuhon dasar masyarakat. stabilits
sosial, serta I-:eber]nﬂ'lﬁ mmhml'mu tidak hanya dipandang sebagai
komaoditas nhnﬁmi. Intap;w sebagai hak dnsnrw negara vang harus
dipenubi melalui kuhiillhu publik pﬂg efektif dan I:mhehlqmn_ Ketahanan
pangan tercapai ﬂpﬂhﬁﬂﬂﬂ!ﬂhﬂﬁwmkat memiliki akses tmhﬂlp pangan yang
culkup, aman. dan bergfal untuk memenuhi kebutuban hidup yang aktif dan sehat
ﬂﬂm&mﬂ 2023).

nwlﬂ mmmg jawab strategis seinng dengan pelak_r.a.n.umi damlhm dan
MM?mnnmh daerah dituntut untuk mampu merumuskan kebijakan
yang berbasis pada kondisi lokal dan didukung oleh data yang akurat, mutakhir.
dan terintegrasi, Data pertanian vang meliputi data petani, Jahan, produksi,
distribusi, dan konsumsi pangan menjadi fondasi utmma ﬁI:u:u perencanzan,
pe!mﬂn. sertn m-ulua.iLk.ﬂhgakmpanga.n daemh{m& FAG,2023),
bangan feknologi informasi  dan  kemunikasi  mendorong
uamfmmﬂ tatn hﬁ:h ;.nminuﬁm mentju lﬁgfhﬂ government, yang
menempatkan data sebagai aset strategis dulum.pmhllnn keputusan. Digital
government tidak hanya mwmmmg dalam pelayanan
publik, tetapi juga sebagai transformasi tata kelola yang berorientasi pada data
{data-driven povemance] guna meningkatkan kualitas kebijakan. efektivitas
koordinasi antar lembaga, serta akuntabilitas pemerintahan { Public & Policy, 2022),

Namun demikian, dalam prakiiknya pengembangan sistem informasi di
sektor publik sering kali bersifat sektoral don tidak terintegrasi. Kondisi ini
menyebabkan terjadinya fragmentasi deta (data silo), di mana data vang tersimpan
dalam sistem yang berbedn tidak dapat saling terhubung dan dimanfaatkan secar



optimal. Lemahnya integrasi dan interoperabilitas data menjadi salah satu tantangan
utama dalom implementasi digital government di daerah (Salam & Rosalin. 2025).

Interoperabilitas  data mempakan konsep kunci dalam  mengatasi
permasalahan tersebut. Interoperabilitas data didefinisikan sebagai kemampuan
sistem dan organisasi untuk saling bertukar, memahami. dan memanfaatkan data
secara efektif. Konsep ini tidak hanva mencakup aspek teknis, letapi juga aspek
semantik, organisasi, dan hukum, seh;qw_mlghnkm data digunakan secara
konsisten dalam bmhqnibnmhsww et al., 2025),

Kabupaten Kulon ].‘tnﬁun‘h_gpi salah satu daerahdi Daerah Istimewa
Yogyakarta memiliki potensi besar di sekior pertanian. Dalam rangka mendukung
pengelolaan dats perfanian yang lebih terintegrasi, Pemerintah Kabupaten Kulon
Ptugﬂ mengembangkan. Aplikasi TanikU sr.'luﬁ w msl pertanian
duerah, Aplikesi ini dirancang untuk mengintegrastkan -ﬁt m lahan,
komaditas, serta produksi pertanian dalam satu platform digital guna mendidung
penm%nkun berbasis dota (P, D. 1. Yogvakorta, n.d. ). ) .

Nm,.&nlam implementasinya, Aplikasi TaniKU masih mer
hbngﬁh:ﬁ!l, baik dan aspek teknis, organisasi, maupun semantik. Siﬂnn yang
belum tefintegrasi secara optimal menyebabkan daty yang fersedia belum dapat
dimanfaatkan secarn maksimal dalam pengambilan kebijukan. Selain itu, dalam
perkembangannya, aplikasi ini sempat mengalami pepenaktifan sementara
ltnkdﬁnﬁﬁ} akibiat adanys kerentanan terhadap, keamanan sistem. Kondisi ini

@ﬁhhhmwiuhnmplmnmi diﬁﬂl!m ernment tidak hanya
berkaitan dengan integrasi data, tetapi juga men;hlpqﬂ; keamanan, keandalan,
dan keberlanjutan s;m digﬂl]. '.Fm ﬁhul memperkual  bahwa
interoperabilitas data tlda.k dapnl delsahlcan dnn kempﬂn infrastruktur teknolog

dan tatn kelola sistem secara menyeluruh. Tanpa adanya interoperabilitas yang baik
serta sistem yang aman, pemanfaatan data dalem kebijakon publik akan menjadi
tidak optimal dan hberpotensi menimbulkan risiko dalam penyelenggaraan
pemenntnhan (Gil-Gareia et al., 2018).

Oeh karena itu, penelition ini menjadi penting untuk mengkaji bagainiana
interoperabilitas data Aplikasi TamKU dalam mendukung ketahanan dan

]



kemandirian pangan di Kabupaten Kulen Progo. Penelitian ini tidak hanya melihat
aspek teknis integrasi data, tefapi juga mempertimbangkan kondisi empiris sistem
yang menghadapi keterbatasan, termasuk dan sisi keamonan don keberlonjutan
sistem digital.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Berdasarkan latar belakung tersebut. maka rumusan masalah
dalem penelitian i sdalah:
|. Bagaimana interoperabilitas data Aplikasi ToniK L dalam mendukung ketahanan
dan Wmmﬁm Kulon Proga?
2. Faktor-fuktor aps suja yang mempengaruhi inferoperabilitss data Aplikasi
ToniKLI antar organisest peranghkat daerah?

1.3 Batasan Masalah

I Interoperabilitas data Aplikasi TaniKU di Kabupaten Kulon Progo
3. Pemanfaatan data dalom kebijakan pangan daerah
4. Tidak membahas pengembangan software secara feknis mendalam.

1.4 Tujuan Penelitian
I. Menganalisis interope a5 data Aplikasi TaniKU dalam mendukung
kaﬁnﬂ&mhun&m pangan di Kabupaten Kulon Progo.

Mengidenllﬁkﬂm faktor-faktor yang mmh interoperabilitas data
Aplikasi TamKU antarorganisasi perangkst daerah di Kabupaten Kulon Progo.

e

1.5 Manfaat Penelitian

I. Manfaat Teoretis:
Penelitian 11 diharapkan dapat memberkan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian limu Pemerintahan, khususnya terkait digital government
dan interoperabilitas data sektor publik dalam mendukung peromusan kebijokan
berbasis bukti pada tingkat pemerintahan daerah.



2. Manfaat Praktis:

a} Bagi Objek Penelitian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bshan
evaluasi bagi Pemenntah Kabupaten Kulon Progo dalam  meningkatkan
interoperabilitas datn Aplikasi TaniKU guna mendukung kebijakan ketahanan dan
kemandirizn pangan yang lebih efektif dan terintegrasi.

b) Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai  pentingnyn  interoperabiliths data, dalam  implementasi  digital
government, khusumﬁ di sektor pangan pemerintahan doerah.

¢) Bagi Penelitian Selanjutnya, penelitian ini dapstmenjadi referensi dan dasar
pengembangan penefition terkait interoperabilitss dnta, sistem  informasi
pemerintuhan, dan kebijakan ketahanan pangan dengan cakupin yang lebih luas,

1.6 Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN

- Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menguraikan kondisi empiris dan
ﬂﬁrrnnﬁlnhn penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan pﬂlﬂm:m.
manfist penelitian, serta sistematika penulisan sebagai gambaran umum struktur
- W 3
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat kajian isor yang relevan dengan penelitian. meliputi konsep
ketahanan dan kemandirian pangan, digital government, interoperabilitas data
sektor publik. serta penelitisn terdahulu yang relevan. Pada bab ini juga disajikan
kermtgkn pemikiran .'peneliljnn sehagni dasar analisis dalam menjawab rumusan
masalah.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, serta keabsahan data penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab imi menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses pengumpulan
dan analisis datn, serta pembahasan hasil penelition yang dikaitkan dengan teori dan



temuan penelitian terdahulu, khususnya terkait interoperabilitas data Aplikasi
TaniKU  dalam mendukung ketahanan dan kemandirian pangan di Kabupaten
Kulon Progo.
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